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ABSTRACT 
The purpose of this research is to know the revenue,the total cost,income and Comparasion 
of farming padi jajar legowo system with tegel system . This research was conducted in Pebruari 
to April 2018 at village tambak sarinah tanah laut regency. The puposive sampling methode used 
was by observing 16 farmers in  village tambak sarinah who planted padi Jajar legowo system and 
16 farmers Planted Padi Tegel system . The Average result  Padi jajar legowo system of the revenue 
is Rp. 22.751.250,-/ farmer, the average eksplicit cost is Rp. Rp 12.243.089/farmer, and income is 
Rp10.501.912/farmer.. and  Average result  Padi Tegel system of the revenue is Rp. Rp 
22.537.500,-/ farmer, the average eksplicit cost is Rp. Rp 13.659.779 /farmer, and income is RpRp 
7.097.096/farmer. The Income comparasion effect jajar legowo system is very significant to 
farming tegel system,  based on result  t student  95 % α = 0,05  (1,3322 < 2.042) . From  this result 
of development  we believe that this farming Padi Jajar legowo sistem has good prospect and 
revenue, tecnically and economically.  
Key words: Revenue, total cost, income and comparasion  
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PENDAHULUAN 
           Produksi di Kalimantan Selatan kini 
telah meningkat pesat, namun jika dilihat dari 
hasil produksi per hektar jumlah produksi di 
Kalimantan Selatan masih cukup rendah. 
Rendahnya produktivitas padi tersebut, 
disebabkan oleh pola tanam dan panen padi 
sawah antar daerah kabupaten yang tidak 
seragam, Inovasi teknologi pertanian yang 
masih rendah, dan belum optimalnya 
pemanfaatan lahan karena lahan pertanian 
padi di Provinsi Kalimantan Selatan 
cenderung berkurang karena keterbatasan 
saluran irigasi.  Salah satu upaya yang 
dilakukan untuk meningkatkan produktivitas 
yaitu dengan penerapan sistem tanam jajar 
legowo.Sistem tanam jajar legowo 
merupakan sistem pertanaman dari inovasi 
teknologi pertanian yang telah diberikan oleh 
pemerintah guna untuk membantu 
meningkatkan produktivitas padi. 
Diperkirakan dengan adanya sistem 
tanam jajar legowo, produktifitas padi dapat 
meningkat dengan cara meningkatkan jumlah 
populasi tanaman dengan pengaturan jarak 
tanam.  Selain itu sistem tanam jajar legowo 
mengatur tanaman dengan menempatkan 
semua baris tanaman berada di pinggir 
barisan, sehingga tanaman memperoleh 
cahaya matahari dan sirkulasi udara lebih 
baik.  Dengan demikian, maka jumlah anakan 
akan lebih banyak, malai lebih bagus dan 
bulir padi lebih banyak sehingga 
produktivitas meningkat.  Kabupaten Tanah 
Laut merupakan daerah yang telah 
menerapkan  sistem pertanaman tersebut, 
seperti di Kecamatan Kurau yang merupan 
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salah satu penghasil padi  di Kalimantan 
Selatan.    
Sistem tanam jajar legowo juga 
merupakan suatu upaya memanipulasi lokasi 
pertanaman sehingga pertanaman akan 
memiliki jumlah tanaman pingir yang lebih 
banyak dengan adanya barisan kosong.  
Selain itu, tanaman yang berada dipinggir 
diharapkan memberikan produksi yang lebih 
tinggi dan kualitas gabah yang lebih baik, 
mengingat pada sistem tanam jajar legowo 
terdapat ruang terbuka seluas 25-50%, 
sehingga tanaman dapat menerima sinar 
matahari secara optimal yang berguna dalam 
proses fotosistesis. Penerepan sistem tanam 
legowo disarankan menggunakan jarak 
tanam 25 cm x 25 cm antar rumpun yaitu 
berjarak 12,5 cm jarak dalam baris dan 50 cm 
sebagai jarak antar barisan atau lorong, dapat 
ditulis 25 cm x 12,5 cm x 50 cm.  Penerapan 
sistem tanam legowo yang baik adalah tipe 
2:1 dan 4:1 (Kementrian Pertanian, 2015).  
Menurut Saerodji (2013) sistem Jajar 
legowo jiga meningkatkan jumlah populasi 
tanaman dan pengaturan jarak tanam. 
Hasil produksi dari sistem tanam jajar 
legowo mampu mencapai 8 ton gabah kering 
giling per hektar, dibandingkan dengan 
sistem tanam tegel yang berkisar 5-6 ton 
perhektarnya.  Tipe jajar legowo yang 
dianjurkan oleh Kementrian Pertanian adalah 
jajar legowo tipe 2:1 hingga tipe 4:1 yang 
diketahui masih memiliki hasil yang lebih 
baik.  Akan tetapi bagaimana tingkat 
pengetahuan petani di Kecamatan Kurau 
Desa Tambak Sarinah akan hal tersebut, yang 
mengakibatkan petani masih lebih banyak 
menggunakan sistem tegel dibandingkan 
sistem jajar legowo.  Hal ini diketahui dari 
607 petani padi, hanya sebanyak 40 petani 
atau sekitar 5 % yang menerapkan sistem 
jajar legowo.  Selain itu, dari  hasil Produksi 
Kecamatan Kurau masih rendah, berdasarkan 
data juni 2015 produksi yang dihasilkan 
berkisar 3 ton sampai 3,5 ton per hektar 
(BP3K Kurau).  Sehingga, salah satu upaya 
yang dilakukan yaitu dengan melakukan 
penelitian terhadap penerapan teknologi 
sistem tanam jajar legowo bagi para pelaku 
usahatani padi, diharapkan produksi mereka 
dapat meningkat. 
Hal ini juga masih dipengaruhi 
dengan adanya para pelaku usahatani yang 
masih mempertimbangkan apakah total biaya 
yang harus dikeluarkan dengan sistem tanam 
jajar legowo akan lebih tinggi dibandingkan 
sistem tanam tegel.  Hal tersebut dikarenakan 
petani merasa jika menggunakan teknologi 
jajar legowo maka pendapatan yang diterima 
oleh petani akan berkurang.  Sehingga perlu 
diketahui apakah teknologi sistem tanam 
jajar legowo dapat meningkatkan 
produktivitas padi dan pendapatan dari 
usahatani padinya. 
 
METODE PENELITIAN 
Tempat dan waktu 
Penelitian ini dilakukan di Desa 
Tambak Sarinah Kecamatan Kurau 
Kabupaten Tanah Laut Provinsi Kalimantan 
Selatan. Penentuan lokasi dilakukan secara 
sengaja (purposive) dengan pertimbangan 
bahwa Desa Tambak Sarinah merupakan 
salah satu kecamatan yang menerapkan 
sistem tanam jajar legowo.Pengambilan data 
dilakukan pada bulan Pebruari- April  2018. 
Metode Penarikan Contoh 
          Penelitian ini dilaksanakan dengan 
metode survei dengan teknik observasi 
partisipasi ke lokasi petani. Pengambilan 
sampel dengan metode purposive sampling 
diambil secara sengaja petani Padi Yang 
menanam varietas Ciherang Metode 
Purposive Sampling adalah pengambilan 
sampel yang menekankan pada pertimbangan 
karakteristik tertentu dari subyek 
penelitiannya. (Subana dan Sudrajat,2005). 
Pengambilan Petani sisten Tegel sebanyak 47 
orang dan Sistem Jajar Legowo 47 Orang, 
jadi total 93 orang petani. Kemudian diambil 
35%,sehingga didapat 32 Petani responden 
Yang terdiri dari 16 Orang dengan sistem 
Tegel dan 16 orang sistem Tegel. 
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Analisis Data 
Data yang sudah terkumpul ditabulasi 
dengan analisis finansial yang menyangkut 
biaya, penerimaan dan Pendapatan Usahatani 
Padi Varietas Ciherang Dengan Sistem Jajar 
Legowo di Desa Tambak Sarinah Kecamatan 
Karau Kabupaten Tanah Laut. 
Biaya eksplisit adalah biaya yang 
nyata dikeluarkan dan untuk mengetahui 
besarnya biaya yang dikeluarkan petani dapat 
dirumuskan sebagai berikut : 
Biaya 
         Menurut Syarifuddin A. Kasim (1995 ; 
13) untuk menghitung biaya eksplisit 
digunakan rumus : 
TEC = ∑ 𝐸𝐶 (i = 1,2,3 … n)
𝑛
𝐼=1
 
Ket : 
           TEC = Total Eksplisit Cost/  
                            Biayaeksplisit total (Rp) 
           EC (I = 1,2,3 …..n)   
                        =  Komponen Biaya Eksplisit 
Penerimaan 
Menurut Syarifuddin A. Kasim 
(1995 ; 15) untuk mengetahui total 
penerimaan dirumuskan sebagai berikut : 
TR = P x Q 
Ket : 
TR =Total Revenue/Penerimaan Total (Rp) 
   P = Price/Harga (Rp) 
  Q =Quantity/Produksi (Kg). 
Pendapatan 
         Untuk mengetahui pendapatan 
digunakan rumus (Syarifuddin Kasim 
A.,1995 ; 36). 
I =TR – TEC 
Ket : 
I     = Income / Pendapatan (Rp) 
TR = Total Revenue / Penerimaan Total 
(Rp) 
TEC =  TotalEksplisit Cost / BiayaEksplisit 
Total (Rp) 
Uji Beda Dua Sampel Bebas 
Alat analisis yang digunakan untuk 
uji beda pendapatan usahatani padi adalah 
deskriptif (kuantitatif).  Pengolahan data 
menggunakan SPSS 17 for Windows dengan 
analisis compare means, independent 
samples t test (uji t).  Independent samples t 
test dilakukan karena data antara variabel 
yang satu dengan yang lainnya tidak saling 
berkaitan atau independent (Sulistyo dalam 
Devi, 2014).  
 Uji beda dua sampel bebas 
merupakan salah satu jenis uji perbedaan dua 
mean yang digunakan untuk menguji 
kesamaan rata-rata dari dua sampel yang 
saling bebas.  Jika sampel yang digunakan 
untuk membuat kesimpulan berukuran kecil 
atau sampel kurang dari 20 (n<20) maka 
dapat menggunakan t-test untuk 
menganalisis apakah rata-rata yang diperoleh 
dari sampel dapat digunakan untuk membuat 
kesimpulan terhadap populasi. Uji beda 
digunakan untuk melihat apakah terdapat 
perbedaan signifikan untuk pendapatan atas 
biaya tunai dan pendapatan atas biaya total 
pada usahatani sistem tanam jajar legowo dan 
sistem tanam tegel.  Adapun rumus statistik 
untuk uji beda dua sampel bebas yaitu:  
StandarRagam: 
σ2 =
(𝑛1−1)𝑠12 +(𝑛2−1)𝑠22
𝑛1+𝑛2−2
 
σx1-x2 = √
𝜎2
𝑛1
+
𝜎2
𝑛2
 
t = 𝑥1̅̅̅̅ − 𝑥2
𝜎𝑥1−𝑥2
 
 
Uji –t dua sampel bebas:  
Keterangan:  
X1             : Jumlah sampel petani sistem 
                     tanam jajar legowo 
X2             : Jumlah sampel petani sistem 
                     tanam tegel 
S        : Standar deviasi 
n1dan n2    : Jumlah populasi 
σ        : ragam 
Hipotesis 
Ho : m1 = m2 (pendapatan usahatani padi 
petani sistem jajar legowo sama 
       dengan pendapatan petani sistem tegel)  
Ho : m1 > m2 (pendapatan usahatani padi 
petani sistem jajar legowo lebih 
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           besar dari pendapatan petani sistem  
           tegel).  
Kriteria pengambilan keputusan:  
1. Jika nilai sig (2-tailed) > 0,1, maka terima 
Ho artinya pendapatan usahatanipadi 
petani sistem jajar legowo sama dengan 
pendapatan petani sistem tegel.  
2. Jika nilai sig (2-tailed) < 0,1, maka tolak 
Ho artinya pendapatan usahatani padi 
petani sistem jajarlegowo lebih besar dari 
petani sistem tegel.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penyelenggaraan Usahatani Padi 
Pengadaan Benih 
Benih padi yang digunakan Varietas 
Ciherang dengan kebutuhan 1 Ha ± 20 
kg.Pada lahan pasang surut perendaman 
benih dilakukan sebelum melakukan 
persemaian,  perendaman dilakukan selama 
24 jam dan diperam dengan harapan benih 
dapat berkecambah dengan cepat.  Padi 
Varietas Ciherang dalam kondisi normal 
rata-rata hasil 5-7 ton/Ha .   
Pengolahan Tanah 
Sebelum pengolahan tanah terlebih 
dahulu dilakukan perbersihan lahan dengan 
cara disemprot dengan herbisida Glifosat 
(Crash 480 SL)dengan dosis 4 ltr/Ha 
dicampur dengan dimetil amina (DMA-6) 30 
ml/ltr, kemudian gulma ditebas 
menggunakan parang dan gulma yang tebal 
ditebas menggunakan tajak kemudian 
pengolahan tanah dilakukan dengan 
menggunakan cangkul 
Pembuatan Cara Tanam   
Penanaman dengan  jajar legowo  4:1 
setiap empat baris tanaman padi diselingi 
dengan satu baris kosong dengan lebar dua 
kali jarak tanam, dan untuk Jarak tanam 
tanaman padi yang dipinggir menjadi 
setengah jarak tanam dalam barisannya.  
Penanaman menggunakan tali sebagai 
pembatas dan terbentuknya jarak legowo 
sehingga terlihat lurus.Arah penanaman yang 
digunakan timur ke barat untuk 
memaksimalkan sinar matahari dan 
mempermudah perawatan. 
Penanaman   
Jarak tanam yang digunakan pada 
Sistem Tanam Jajar Legowo 4:1 (20 x 20cm) 
dengan barisan yang dihilangkan 40 cm.  
Kedalaman penanaman akar terbenam ke 
lumpur ± 3 cm, supaya sistem perakaran kuat 
dan cepat panjang.Keadaan air pada saat 
penanaman macak-macak, supaya akar bibit 
mudah tegak dan kuat saat air menggenangi 
kembali bibit tidak rebah. 
Pemupukan   
Pemupukan tanaman padi sawah 
dilakukan pada umur 3 mst, dengan 
menggunakan pupuk N (Urea) dengan dosis 
200 kg/ha, NPK (Phonska) dengan dosis 300 
kg/ha, beserta dicampur dengan Nematisida 
(Furadan 3 GR) dengan dosis 10 kg/ha untuk 
mengendalikan hama wereng coklat pada 
batang padi dan dicampur lagi dengan 
Herbisida (Kimiru 45 WP) dengan dosis 1 
kg/ha 
Pemeliharaan  
1. Penyiangan  
Penyiangan dilakukan pada padi 
umur 2 mst,  Gulma juga dapat mengganggu 
dalam fase pertumbuhan (vegetatif)karena 
persaingan pengambilan unsur hara. 
2. Pengendalian Hama dan Penyakit 
Pada pengendalian hama dengan 
menggunakan handsprayer, posisi orang 
berada pada barisan kosong di antara 2 
barisan legowo. Penyemprotan diarahkan ke 
kiri dan ke kanan dengan merata, sehingga 1 
kali jalan dapat melakukan penyemprotan 2 
barisan legowo.Pengendalian hamayang 
dilakukan yaitu melakukan pengendalian 
secara kimiawi menggunakan insektisida 
(Spontan) dengan dosis 1 ml/ltr, dengan 
melakukan penyemprotan terhadap tanaman 
yang terserang hama.   
Panen dan Pasca Panen  
Panen dilakukan dengan 
menggunakan sabit , panen dilakukan pada 
padi umur yang sebenarnya 100 hari. Panen 
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dilakukan pada pagi dan sore hari tergantung 
dari kebiasaan masyarakat setempat. Pasca 
panen, merupakan kelanjutan dari panen 
seperti perontokan, pengangkutan, 
penjemuran hingga pengemasan. 
Penjemuran dilakukan selama ± 3 
hari hingga kadar air 12% tergantung dari 
kondisi cuaca.  Penjemuran dilakukan di atas 
terval sebagai tempat pengeringan supaya 
padi dapat disimpan dalam karung waktu 
yang lama selain itu mudah untuk 
pengangkutan. 
Biaya Penyelenggaraan Usahatani 
Pajak Lahan 
Lahan yang digunakan dalam 
penyelenggaraan usahatani padi ini adalah 
milik sendiri.Biaya pajak yang 
diperhitungkan adalah pajak lahan yang 
harus dibayar oleh petani atas kepemilikan 
lahan untuk satu tahun.Besarnya biaya yang 
harus mereka tanggung adalah Rp. 3.000,-
/ha/tahun. Biaya pajak lahan yang 
dikeluarkan rata-rata dari petani responden 
Jajar Legowo 2.638,-/petani dan sistem tegel 
adalah Rp. 3.257,-/petani 
Sarana produksi 
Biaya Produksi adalah semua 
pengeluaran yang dikeluarkan oleh petani 
untuk keperluan usahataninya  yang dinilai 
dengan uang (rupiah).   Biaya produksi yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah 
keseluruhan biaya yang dikeluarkan oleh 
petani selama melakukan kegiatan 
usahatani.Dalam hal ini biaya yang 
dikeluarkan hanya biaya tetap dan biaya 
variabel.   
Biaya sarana produksi yang 
dikeluarkan rata-rata dari petani responden 
Jajar Legowo Rp 1.797.188 petani dan sistem 
tegel adalah Rp.2.474.710 petani/ hal ini bisa 
jadi dipengaruhi penggunaan pupuk an 
organik dan fungisida pada sistem tegel lebih 
besar terbuang  pada jalur yang tidak 
ditanam. 
Biaya Tenaga Kerja  
Untuk melaksanakan kegiatan 
usahatani tentunya diperlukan tenaga kerja, 
baik tenaga dalam keluarga atau pun tenaga 
kerja luar keluarga. Tenaga kerja dalam  
keluarga dan tenaga kerja luar keluarga 
dalam kegiatan usahatani padi adalah 
pembersihan lahan, persemaian, pengolahan 
tanah, tanam, penyiangan, pemupukan, 
pengendalian hama dan penyakit, panen, 
pengangkutan, perontokan dan  penjemuran. 
Besarnya biaya rata-rata tenaga kerja 
oleh petani responden antara sistem jajar 
legowo dan Sistem Tegel adalah 
Rp.10.416.875,/petani dan sistem tegel adalah 
11.095.00 menunjukkan bahwa biaya tenaga 
kerja  yangdikeluarkan oleh petani sistem 
tegel lebih besar dibandingkan biaya tenaga 
kerja  yang dikeluarkan oleh petani jajar 
legowo dengan selisih  sebesar Rp 678.125.  
Hal ini dikarenakan dalam proses 
pemeliharaannya yang biasa dikerjakan 
petani dengan keluarganya, sistem tanam 
padi jajar legowo mendapat kemudahan 
dengan adanya lorong kosong yang biasa 
dimanfaatkan oleh petaniuntuk jalan 
terutama saat proses perawatan seperti 
pemupukan dan pengobatan hama dan 
penyakit sehingga lebih tepat sasaran dan 
hemat waktu dibandingkan sistem tanam 
padi sistem tegel yang tidak memiliki lorong 
kosong diantara tanaman padi sehingga 
membutuhkan waktu yang lebih lama saat 
proses pemeliharaan. Akan tetapi pada proses 
penyiangan sistem tanam padi sistem tegel 
dapat melakukan penyiangan dengan 
menyilang atau dua arah karena tidak adanya 
tanaman sisipan sehingga lebih hemat waktu 
dibandingkan sistem tanam padi jajar legowo 
proses penyiangan yang hanya bisa 
dilakukan searah saja karena adanya tanaman 
sisipan.   
Biaya tenaga kerja dalam keluarga 
besarnya biaya dipengaruhi oleh lamanya 
waktu yang dibutuhkan, kondisi tanaman dan 
jumlah petakan pada lahan.dalamproses 
pemeliharaan seluruhnya dikerjakan oleh 
petani dengan keluarganya dan apabila 
dikerjakan oleh luar keluarga upah dihitung 
Rp 70.000 perhari. 
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Biaya Penyusutan dan Perlengkapan 
Biaya penyusutan alat dan 
perlengkapan yang digunakan dalam 
kegiatan usahatani padi sistem jajar legowo 
dan sistem tegel adalah rata-rata sebesar Rp. 
21.110,-/petani dan sistem tegel sebesar Rp. 
38.036,-/petani. Dengan selisih sebesar  Rp 
16.926. Hal ini dikarenakan Jumlah peralatan 
yang dimiliki oleh petani sistem tegel yang 
terdiri dari cangkul, parang, tajak, sabit, 
handsprayer, karung, terval lebih banyak 
dibandingkan denganperalatan yang dimiliki 
oleh petani jajar legowo. 
Biaya Eksplisit 
Petani jajar legowo mengeluarkan 
rata-rata biaya eksplisit lebih besar yaitu  Rp. 
12.237.283 dan rata-rata biaya eksplisit yang 
dikeluarkan oleh petani sistem tegel yaitu Rp 
13.659.779,-/petani. Untuk lebih jelasnya 
mengenai rincian biaya dapat dilihat pada 
Tabel 1. 
 
Table 1.  Biaya Eksplisit Rata-Rata yang Dikeluarkan 
Pada Usahatani Padi Sistem Jajar Legowo 
dan Sistem Tegel di Desa Tambak Sarinah 
 
No Uraian 
Sistem Jajar 
Legowo (Rp) 
Sistem Tegel 
(Rp) 
1 Pajak lahan 2.638 3.257 
2 Saproduksi 1.797.188 2.474.710 
3 Penyusutan 
alat 
26.388 86.812 
4 Tenaga kerja 10.416.875 11.095.000 
 Jumlah 12.243.089 13.659.779 
Sumber: Pengolahan  data  Primer 2018.  
 
        Tabel 1 menunjukkan total biaya 
eksplisit yang dikeluarkan petani sistem tegel 
di Desa Tambak Sarinah lebih besar 
dibandingkan biaya eksplisit yang 
dikeluarkan oleh petani sistem jajar legowo 
dengan selisih Rp 1.416.690. hal ini 
dikarenakan biaya tenaga kerja, biaya 
saprodi, dan biaya lain-lain yang digunakan 
oleh petani sistem tegel lebih besar 
jumlahnya dibandingkan petani sistem tegel. 
Penerimaan 
Penerimaan hasil produksi usahatani 
padi jajar legowo dan sistem tegel didapat 
dari banyaknya jumlah produksi yang 
dihasilkan dikali dengan harga yang berlaku 
pada saat penelitian.Hasil panen padi dijual 
dengan harga Rp 6.000/kg.Penerimaan yang 
diperoleh dari hasil usahatani padi jajar 
legowo dan sistem tegel di Desa Tambak 
Sarinah dapat dilihat pada Tabel 2. 
 
Tabel 2. Rata-rata Penerimaan Usahatani Padi Sistem 
Jajar legowo dan Sistem Tegel di Desa 
Tambak Sarinah 
 
Uraian 
Sistem Jajar 
Legowo (Rp) 
Sistem Tegel 
(Rp) 
Produksi (Kg) 3.792 3.756 
Harga Jual 
Rp/Kg) 
6.000 6.000 
Penerimaan 
(Rp) 
 22.751.250  22.537.500 
  Sumber: Pengolahan  data  Primer 2018.  
 
       Pada Tabel 2 dapat diketahui bahwa rata-
rata jumlah penerimaan dan produksi padi 
petani jajar legowo lebih besar yaitu Rp 
22.751.250, sementara rata-rata jumlah 
produksi padi sebesar 3.792 kg dibandingkan 
rata-rata penerimaan yang diperoleh petani 
sistem tegel yaitu Rp 22.537.500, sementara 
rata-rata jumlah produksi padi sebesar 3.756 
kg. Selisih rata-rata penerimaan keduanya 
adalah sebesar  Rp 213.750 dan selisih 
produksi padi sebesar 36 kg. Hasil panen padi 
baik jajar legowo maupun sistem tegel dijual 
dengan harga yang samayaitu Rp 6.000/kg.   
Pendapatan 
Pendapatan diperoleh dari hasil 
penjumlahan antara total penerimaan 
dikurangi dengan total biaya eksplisit dalam 
usahatani padi jajar legowo dan 
konvensional. Dalam suatu usahatani apabila 
tingkat penerimaan lebih besar daripada 
biaya eksplisit maka usahatani tersebut akan 
memperoleh tingkat pendapatan yang 
maksimal.      
Untuk mengetahui tingkat 
pendapatan dari usahatani padi jajar legowo 
dan sistem tegel di Desa Tambak Sarinah 
dapat dilihat pada tabel berikut. 
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Tabel 3. Pendapatan Usahatani Padi Sistem Jajar Legowo  
              dan Sistem Tegel diDesa Tambak Sarinah  
 
Uraian 
Sistem Jajar 
Legowo (Rp) 
Sistem Tegel 
(Rp) 
Biaya 
Eksplisit 
 12.243.089  13.659.779 
Penerimaan   22.751.250  22.537.500 
Pendapatan 10.501.912  7.097.096 
  Sumber: Pengolahan  data  Primer 2018. 
 
        Tabel 3 menunjukkan rata-rata total 
biaya eksplisit yang dikeluarkan oleh petani 
jajar legowo sebesar Rp 12.243.089, 
sementara rata-rata penerimaan yang 
diperoleh adalah Rp 22.751.250 sehingga 
menghasilkan rata-rata pendapatan sebesar 
Rp 10.501.912. Sedangkan rata-rata total 
biaya yang dikeluarkan oleh petani sistem 
tegel adalah sebesar Rp 13.659.779, 
sementara pada rata-rata penerimaan yang 
diperoleh adalah sebesar Rp 
22.537.500sehingga menghasilkan 
pendapatan sebesar Rp 7.097.096.Hal ini 
disebabkan penerimaan yang dikeluarkan 
oleh petani sistem tegel lebih kecil 
dibandingkan penerimaan yang dikeluarkan 
oleh petani jajar legowo sehingga 
berpengaruh pada tingkat pendapatan. 
Adapun selisih pendapatan dari kedua 
usahatani padi tersebut adalah sebesar  Rp 
3.404.816. 
 Peningkatan Pendapatan petani 
sebagai sarana awal dalam pembangunan 
pertanian hanya dapat dicapai apabila 
diperoleh keuntungan yang maksimal dari 
usahatani yang diselenggarakan .(Sugeng 
H.R dalam Yan yozef  AS, 2017) 
Perbandingan Usahatani Sistem Jajar 
Legowo dan Sistem Tegel 
Dari hasil penelitian diketahui selisih 
pendapatan usahatani padi sawah antara 
Sistem Jajar Legowoa  danSistem Tegel 
adalah  Rp. 3.404.816.     Dengan demikian 
diketahui bahwa pendapatan usahatani padi 
sawah dari petani yang menggunakan Sistem 
Jajar Legowo tidak terlalu besar dari petani 
yang menggunakan Sistem tegel yaitu 
dengan perbandingan 1 : 0,27. 
Selanjutnya, untuk mengetahui 
perbedaan produktifitas dan pendapatan 
antara Sistem Jajar Legowo dan Sistem Tegel 
dilakukan dengan menggunakan Uji-t. Dari 
hasil perhitungan uji-t, diperoleh hasil 
dimana t-hitung lebih kecil t- tabel pada taraf 
kepercayaan 95 % , α = 0,05 (1,3322 < 
2.042). Ini menunjukkan bahwa tingkat 
pendapatan yang diperoleh petani dari 
usahatani padi sawah antara Sistem Jajar 
Legowo dan Sistem Tegel berbeda tidak 
nyata (tidak signifikant), yang berarti pula 
bahwa hipotesis  H0 yang diajukan ditolak. 
Kriteria ini menunjukkan rata-rata 
tingkat pendapatan yang diperoleh petani 
responden   yang   menggunakan   sistem 
Jajar Legowolebih besar diperoleh petani 
responden yang menggunakan Sistem Tegel. 
 Dilihat dari penggunaan biaya lebih 
kecil dan penerimaan lebih besar bila 
dibandingkan sistem tegel. Biaya usahatani 
sistem jajar legowo seperti penggunan benih, 
tidak terlalu banyak karena sistem ini 
terdapat banyak ruang kosong, penggunaan 
pupuk juga hanya pada baris kosong saja, 
penggunaan tenaga kerja juga tidak terlalu 
lama sepeti pada penyiangan, karena hanya 
pada baris kosong saja legowonya saja, 
begitu pula pada pengendalian hama hanya 2 
kali dalam satu masa tanam padi. 
 
Tabel 4.. Uji test  sampel independent Usahatani Padi Sistem  
Jajar Legowo dan Sistem Tegel di Desa Tambak 
Sarinah  
 
 Pendapatan   
Sistem Jarwo 
Pendapatan 
sistem tegel 
Mean 10.501.912 7.097.096 
Variance 76141827236791 28407752589722 
Observations 16 16 
Pooled 
variance 
5,22748E+13  
df 30 30 
t-start 1,332  
P(T,=t) one-tail 0,096  
t Criticsl) one-
tail 
1,697  
P(T<= t) two-
tail 
0,193  
t Criticsl) one-
tail 
2,042  
Sumber: Pengolahan  data  Primer 2018.  
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Dengan Asumsi Pada Uji t Untuk dua 
sampel independen, observasi harus saling 
bebas dan sampel acak dari distibusi normal. 
(Wahana computer, 2009). 
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